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BAB II 

SEJARAH PERUBAHAN NORTH AMERICAN FREE TRADE 

AGREEMENT (NAFTA) MENJADI UNITED STATES-MEXICO-CANADA 

AGREEMENT (USMCA) 

Bab ini menjelaskan proses perubahan yang terjadi dari NAFTA ke 

USMCA, menggambarkan evolusi perjanjian perdagangan bebas yang dimulai 

pada tahun 1994 dan mengalami perubahan menjadi USMCA. Awalnya, NAFTA 

dirancang untuk meningkatkan perdagangan dan investasi antara Amerika Serikat, 

Kanada, dan Meksiko. Namun, NAFTA membawa dampak yang signifikan 

terhadap perekonomian Amerika Serikat. 

2.1      Proses Terbentuknya USMCA 

Amerika Serikat telah berperan penting dalam pembentukan USMCA 

dengan melihat perjanjian perdagangan bebas sebagai kesempatan untuk 

membuka pasar sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi baik domestik 

maupun global.15 Pembentukan USMCA berasal dari ide untuk membentuk zona 

perdagangan bebas di Amerika Utara yang pertama kali diperkenalkan oleh 

Presiden Ronald Reagan pada saat masa kampanye tahun 1979. Tujuannya adalah 

untuk mengurangi biaya perdagangan, meningkatkan investasi bisnis, dan 

meningkatkan daya saiang di wilayah Amerika Utara di pasar global. Ide tersebut 

juga berasal dari integrasi ekonomi di Eropa yang terjadi setelah Perjanjian Roma 

(Treaty of Rome) pada tahun 1957, yang telah membentuka Masyarakat Eropa dan 
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berhasil menghapus tarif untuk untuk meningkatkan perdagangan antar negara 

anggotanya. 

Dengan begitu, awal dari proses ini dimulai pada pada 4 Oktober 1987, 

ketika Kanada dan Amerika Serikat menandatangani perjanjian perdagangan 

bebas yang dikenal sebagai Canada-United States Free Trade Agreement 

(CUSFTA).16 Perjanjian ini, ditandatangani oleh Perdana Menteri Kanada yaitu 

Brian Mulroney dan Presiden Amerika Serikat yaitu Ronald Reagan menjadi 

tonggak sejarah bagi Amerika Serikat pasca Perang Dunia II yang menandai 

langkah penting dalam mengubah dinamika perdagangan internasional. Perjanjian 

ini menghilangkan atau menurunkan tarif perdagangan antara kedua negara dan 

mengatasi berbagai hambatan perdagangan lain seperti kuota impor dan regulasi 

non-tarif. Sebagai sebuah perjanjian perdagangan bebas yang penting pada 

masanya, CUSFTA membuka jalan bagi integrasi ekonomi yang lebih erat antara 

kedua negara sehingga menjadi fondasi bagi pembentukan NAFTA. Proses 

pembentukan NAFTA dimulai pada masa kepemimpinan Presiden Amerika 

Serikat ke-43 yaitu George Walker Bush, Presiden Meksiko yaitu Carlos Salinas 

de Gortari, dan Perdana Menteri Kanada yaitu Brian Mulroney, yang memulai 

negosiasi pada 5 Februari 1991. Perjanjian awal mengenai pakta tersebut dicapai 

pada bulan Agustus 1992, dan ditandatangani oleh ketiga pemimpin tersebut pada 

tanggal 17 Desember 1992. NAFTA diratifikasi oleh lembaga legislatif nasional 

oleh masing-masing negara pada tahun 1993. Namun, mulai diberlakukan pada 1 

Januari 1994. Ini melibatkan tiga lembaga utama yaitu Free Trade Commission 
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yang terdiri dari perwakilan cabinet negara-negara anggota NAFTA untuk 

mengawasi, menerapkan, menjabarkan perjanjian, dan menangani perselisihan 

yang muncul.  Selain itu, terdapat NAFTA Coordinators and Committees yang 

bertanggungjawab atas pelaksanaan program kerja. Kemudian, NAFTA 

Secretariat yang mengawasi penyelesaian sengketa antarnegara anggota. 

Selain itu, NAFTA juga mengatur ketentuan-ketentuan terkait rules of 

origin, prosedur bea cukai, pertanian, sanitasi, pengadaan pemerintah, investasi, 

perdagangan jasa, hak kekayaan intelektual, dan penyelesaian sengketa dagang 

antara negara-negara anggotanya.17 Dokumen perjanjian ini terdiri dari 8 bagian 

dan 22 bab dengan total halaman mencapai 2000 halaman. Penerapan NAFTA 

membawa perubahan besar dalam hubungan ekonomi di Amerika Utara sehingga 

memperkuat integrasi antar negara anggota.18 Tentunya Meksiko dan Kanada 

menjadi mitra dagang yang penting bagi Amerika Serikat, begitupun sebaliknya. 

Dengan begitu, negara-negara anggota didorong untuk menyesuaikan tarif, 

memperbarui regulasi dasar, dan mengharmonisasi standar lainnya untuk 

meningkatkan efisiensi perdagangan. 

Kemudian pada April 2017, selama masa kepresidenan Donald Trump 

memulai kembali negosiasi NAFTA menjadi USMCA. Keputusan ini merupakan 

hasil dari janji kampanye Trump yang akan merevisi perjanjian tersebut.19 Seiring 
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berjalannya waktu, Trump dan pemerintahannya mengumumkan kepada Kongres 

AS bahwa akan memenuhi janji kampanye tersebut. Pada 18 Mei 2017, Presiden 

Donald Trump memberitahu Kongres AS bahwa memiliki 90 hari untuk 

memperbarui NAFTA dengan menambahkan ketentuan tambahan.20 Robert 

Lighthizer, U.S. Trade Representative saat itu, menyatakan bahwa Amerika 

Serikat bisa merundingkan kembali NAFTA dengan Meksiko dan Kanada secara 

trilateral, atau secara bilateral jika tidak ada kesepakatan dengan ketiga negara 

tersebut. Namun, pemerintah dari kedua negara tersebut sepakat untuk 

merundingkan kembali NAFTA karena beberapa alasan yang tidak cukup 

memadai. Salah satu alasannya adalah bahwa aturan-aturan dalam NAFTA sudah 

ketinggalan zaman dan perlu diperbarui. Selain itu, pemerintah Meksiko dan 

Kanada juga mendukung pentingnya memasukkan aturan tentang tenaga kerja dan 

lingkungan dalam perjanjian tersebut. 

Pada 17 Juli 2017, setelah berkonsultasi dengan Kongres AS, Office of the 

United States Trade Representative (USTR), National Economic Council (NEC), 

National Security Council (NSC) dan lembaga lainnya. Pemerintah Amerika 

Serikat, melalui United States Trade Representative (USTR), telah 

mengindikasikan bahwa dokumen yang memuat aspek-aspek kunci akan menjadi 

titik fokus dalam pembicaraan dengan Meksiko dan Kanada untuk memperbarui 

regulasi perdagangan.21 Pada 16 Agustus 2017, perwakilan dari Amerika Serikat, 
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Meksiko, dan Kanada berkumpul di Washington D.C untuk memulai proses 

negosiasi yang terstruktur. USMCA memiliki 34 bab dan beberapa dokumen 

tambahan. Banyak dari perjanjian NAFTA yang asli tetap dipertahankan, 

meskipun ada beberapa perubahan yang lebih terperinci di ketentuan tertentu. 

Amandemen tersebut mencakup pada sektor agrikultur, manufaktur, hak kekayaan 

intelektual, tenaga kerja, lingkungan, sunset clause, perdagangan digital, mata 

uang, penyelesaian sengketa, rules of origin, dan usaha kecil dan menengah 

(UMKM). 

Setelah awal negosiasi, ketiga negara tersebut melanjutkan serangkaian 

pertemuan hingga bulan Juni 2018, dengan total 7 kali pertemuan yang diadakan. 

Pada 30 November 2018, negosiasi berhasil mencapai kesepakatan dengan 

penandatanganan perjanjian USMCA oleh ketiga negara. Perjanjian tersebut 

kemudian diserahkan untuk proses ratifikasi di masing-masing negara yang 

menandai pencapaian sejarah dengan terbentuknya USMCA sebagai perubahan 

terbaru dari NAFTA.22 Meksiko kemudian meratifikasi perjanjian tersebut pada 

19 Juni 2019, diikuti dengan persetujuan amendemen pada 12 Desember 2019. 

Tujuh hari setelahnya, pada 16 Januari 2020, Dewan Perwakilan Rakyat AS 

mengesahkan undang-undang untuk meluluskan USMCA. Kemudian, pada 29 

Januari 2020, Presiden Donald Trump menyetujui perjanjian ini menjadi undang-

undang. Selain itu, Parlemen Kanada juga meratifikasi perjanjian tersebut pada 

tanggal 13 Maret 2020. Peran kunci Amerika Serikat dalam perjanjian ini sangat 

berpengaruh sehingga memengaruhi setiap pembuatan kebijakan yang termuat di 
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dalamnya. Dengan demikian, USMCA ditandatangani pada 30 November 2018 

oleh ketiga negara. Namun, perjanjian ini resmi berlaku mulai 1 Juli 2020, 

menggantikan NAFTA yang sebelumnya berlaku.  

2.2      NAFTA Terhadap Perekonomian Amerika Serikat 

Amerika Serikat telah berperan penting dalam pembentukan NAFTA, 

yang merupakan sebuah tonggak penting dalam upaya globalisasi perdagangan 

pada masanya. Bagi Amerika Serikat, perjanjian perdagangan bebas itu dipandang 

sebagai kesempatan untuk membuka pasar dan mendorong pertumbuhan ekonomi, 

baik domestik maupun global. Sebagai hasilnya, Meksiko dan Kanada menjadi 

mitra dagang yang penting bagi Amerika Serikat, dan sebaliknya, Amerika Serikat 

menjadi mitra dagang utama bagi keduanya. Setelah NAFTA diberlakukan, 

perdagangan barang antara ketiga negara tersebut meningkat. Namun, hal ini juga 

disertai dengan peningkatan defisit perdagangan yang dialami oleh Amerika 

Serikat. 
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Tabel 2.1 Perdagangan Barang Dagang Amerika Serikat dengan Meksiko dan Kanada 

Tahun 1993-2016 

 

Sumber: M. Angeles Villarreal & Ian F. Fergusson, 2017 

Berdasarkan dari data tersebut Amerika Serikat merupakan mitra utama 

Meksiko dalam perdagangan barang dagangan.23 Ekspor Amerika Serikat ke 

Meksiko meningkat pesat sejak NAFTA diberlakukan dari $41,6 miliar pada 

tahun 1993 menjadi $231,0 miliar pada tahun 2016, meningkat sebesar 455%. 

Sedangkan, Impor Amerika Serikat dari Meksiko meningkat dari $39,9 miliar 

pada tahun 1993 menjadi $294,2 miliar pada tahun 2016, meningkat sebesar 

637%. Neraca perdagangan dengan Meksiko berubah dari surplus $1,7 miliar 

pada tahun 1993 menjadi defisit $74,8 miliar pada tahun 2007. Namun, defisit 

perdagangan dengan Meksiko turun menjadi $63,2 miliar pada tahun 2016. 
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Sementara itu, perdagangan Amerika Serikat dengan Kanada meningkat dalam 

Ekspor dari $100,2 miliar pada tahun 1993 menjadi $312,1 miliar pada tahun 

2014, dan kemudian turun menjadi $266,8 miliar pada tahun 2016. Sedangkan, 

Impor Amerika Serikat dari Kanada meningkat dari $110,9 miliar pada tahun 

1993 menjadi $349,3 miliar pada tahun 2014, dan kemudian menurun menjadi 

$278,1 miliar pada tahun 2016. Amerika Serikat mengalami defisit perdagangan 

juga dengan Kanada sejak era NAFTA, meningkat dari $10,8 miliar pada tahun 

1993 menjadi $78,3 miliar pada tahun 2008, sebelum kembali menurun pada 

resesi tahun 2009. Pada tahun 2016, defisit perdagangan dengan Kanada semakin 

menurun menjadi $11,2 miliar. 

Gambar 2.1 Ekspor-Impor Utama Amerika Serikat dengan Meksiko dan Kanada 

Tahun 2008-2016 

 

Sumber: M. Angeles Villarreal & Ian F. Fergusson, 2017 

Data tersebut memberikan gambaran mengenai lima barang impor dan 

ekspor utama Amerika Serikat ke dan dari negara mitra NAFTA (Meksiko dan 
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Kanada) dalam periode 2008-2016.24 Ekspor utama adalah suku cadang kendaraan 

bermotor dan produk minyak non-mentah yang keduanya relatif stabil atau 

meningkat selama periode tersebut. Selain itu, terdapat kendaraan bermotor, suku 

cadang mesin kantor, dan kendaraan bermotor untuk pengangkutan barang. 

Sedangkan, Impor utama dari mitra NAFTA adalah kendaraan bermotor dan suku 

cadangnya yang mengalami peningkatan stabil. Kemudian, minyak mentah yang 

sebelumnya mendominasi impor menurun drastis setelah tahun 2014. Selain itu, 

kendaraan bermotor untuk pengangkutan barang dan produk perangkat keras 

computer. 

Tabel 2.2 Ekspor-Impor Utama Amerika Serikat dengan Meksiko dan Kanada Tahun 2008-2016 

 

Sumber: M. Angeles Villarreal & Ian F. Fergusson, 2017 
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Impor kendaraan bermotor Amerika Serikat menempati peringkat pertama 

di antara lima barang impor utama dari mitra NAFTA.25 Barang impor utama 

berikutnya adalah minyak bumi mentah, suku cadang kendaraan bermotor, 

kendaraan bermotor untuk pengangkutan barang, computer, dan perangkat keras. 

Sedangkan, lima item ekspor terbesar Amerika Serikat ke mitra NAFTA adalah 

suku cadang kendaraan bermotor, produk minyak bumi non-mentah (terutama 

bensin), kendaraan bermotor, suku cadang mesin kantor, dan kendaraan bermotor 

untuk pengangkutan barang. 

Grafik 2.1 Perdagangan Non-Minyak Bumi Amerika Serikat dengan Meksiko dan Kanada 

Tahun 1993-2014 

 

Sumber: M. Angeles Villarreal & Ian F. Fergusson, 2017 

Perdagangan non-minyak bumi antara Amerika Serikat dengan Meksiko 

dan Kanada mencakup berbagai kategori barang dari tahun 1993 hingga 2014. 

Seperti produk pada sektor pertanian, sektor manufaktur, dan sektor barang 

konsumen.26 Secara keseluruhan, perdagangan Amerika Serikat dengan mitra 

NAFTA baik ekspor maupun impor non-minyak mengalami peningkatan. Namun, 
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jaraknya tipis selama periode 1993-2014. Meskipun terdapat fluktuasi pada tahun 

2009 yang disebabkan oleh krisis global. Ekspor non-minyak meningkat pada 

tahun 1993 sekitar $130 miliar menjadi $470 miliar. Sedangkan, Impor meningkat 

pada tahun 1993 sekitar $120 miliar menjadi $510 miliar. Dengan demikian, 

sepanjang periode tersebut, garis neraca perdagangan (balance) selalu berada di 

bawah angka nol yang menunjukkan bahwa nilai impor non-minyak Amerika 

Serikat dari mitra NAFTA selalu lebih besar dibandingkan nilai ekspor non-

minyaknya sehingga Amerika Serikat mengalami defisit perdagangan non-

minyak. Meskipun defisit terlihat sedikit membaik pada tahun 2009 hingga 2014. 

Di luar dari itu, NAFTA menghapus peraturan proteksionisme otomotif 

Meksiko dan berperan penting dalam integrasi industri otomotif di ketiga negara 

tersebut.27 Sektor otomotif mengalami beberapa perubahan paling signifikan 

dalam perdagangan setelah perjanjian tersebut. Ketentuan NAFTA terdiri dari 

penghapusan tarif secara bertahap dan penghapusan bertahap banyak hambatan 

non-tarif terhadap perdagangan. Perjanjian ini mengatur ketentuan negara asal 

yang seragam, meningkatkan perlindungan hak kekayaan intelektual, mengadopsi 

praktik pengadaan pemerintah yang tidak terlalu ketat, dan menghapuskan 

persyaratan kinerja bagi investor dari negara-negara NAFTA lainnya. Pabrikan 

mobil Amerika Serikat seperti Ford Motor Company, sering kali mengandalkan 

suku cadang dari Amerika Serikat, Kanada, dan Meksiko dalam perakitan akhir 

kendaraan bermotor. Produsen suku cadang mobil di Amerika Utara dapat 

menggunakan input dan komponen yang diproduksi oleh mitra NAFTA lainnya 

                                                           
27

 Ibid., hal 18 



 

35 
 

untuk merakit suku cadang, yang kemudian dikirim ke negara NAFTA lain untuk 

dirakit menjadi kendaraan yang dijual di salah satu dari ketiga negara tersebut.59 

Menurut beberapa perkiraan, mobil yang diproduksi di Amerika Utara yang dijual 

di Amerika Serikat memiliki kandungan dalam negeri antara 47% dan 85%. 

Tabel 2.3 Perdagangan Kendaraan Bermotor dan Suku Cadang Amerika Serikat dengan Meksiko 

dan Kanada Tahun 1993-2016 

 

Sumber: M. Angeles Villarreal & Ian F. Fergusson, 2017 

Setelah NAFTA diberlakukan, perdagangan kendaraan dan suku cadang 

mobil Amerika Serikat meningkat pesat. Meksiko menjadi mitra dagang yang 

lebih signifikan di pasar kendaraan bermotor karena ekspor mobil Amerika 

Serikat ke Meksiko meningkat 262% sementara impor meningkat 765% antara 

tahun 1993 dan 2016. Pangsa Meksiko dalam total perdagangan kendaraan 

bermotor Amerika Serikat meningkat selama periode ini, sementara pangsa 

Kanada dan negara-negara lain mengalami penurunan. Meksiko adalah pemasok 

utama barang-barang otomotif untuk Amerika Serikat pada tahun 2016, 
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menyumbang 30% ($96,0 miliar) dari total impor kendaraan bermotor dan suku 

cadang Amerika Serikat. Kanada berada di peringkat kedua, menyumbang 19% 

($60,7 miliar) dari total impor kendaraan bermotor dan suku cadang Amerika 

Serikat pada tahun 2016. 

Tabel 2.4 Ekspor Utama Sektor Pertanian Amerika Serikat ke Meksiko Tahun 2015-2019 

 

Sumber: Congressional Research Service, 2020 

Dari tabel ekspor diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan perdagangan 

antara Amerika Serikat dan Meksiko dalam sektor pertanian memiliki kepentingan 

yang signifikan.28 Meksiko secara konsisten menjadi salah satu mitra dagang 

terbesar Amerika Serikat dalam hal ekspor pertanian sejak tahun 2015-2019, 

menyumbang sebesar 8% dari total nilai ekspor pertanian Amerika Serikat. 
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Beberapa faktor yang menyebabkan Meksiko menjadi tujuan utama ekspor 

pertanian Amerika Serikat adalah kedekatan geografis antara kedua negara, 

pertumbuhan populasi yang terus meningkat, serta perkembangan ekonomi yang 

pesat di Meksiko. Permintaan impor Meksiko terhadap produk makanan yang 

berorientasi pada konsumen, seperti produk susu, daging, makanan siap saji, 

buah-buahan, dan sayuran, juga meningkat seiring dengan perkembangan 

ekonominya. Selain itu, sektor peternakan domestik yang berkembang di Meksiko 

juga meningkatkan permintaan impor untuk pakan ternak dan produk-produk 

pertanian lainnya dari Amerika Serikat. 

Selama periode 2015-2019, ekspor pertanian Amerika Serikat ke Meksiko 

mengalami peningkatan baik untuk komoditas massal maupun produk bernilai 

tinggi yang berorientasi pada konsumen. Produk-produk yang berorientasi pada 

konsumen tersebut, seperti produk susu, unggas, dan babi, memiliki peran yang 

signifikan dalam kontribusi ekspor Amerika Serikat ke Meksiko. Meskipun 

demikian, pada tahun 2020, terjadi penurunan dalam nilai ekspor Amerika Serikat 

ke Meksiko selama tiga kuartal pertama.  
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Tabel 2.5 Impor Utama Sektor Pertanian Amerika Serikat dari Meksiko Tahun 2015-2019 

 

Sumber: Congressional Research Service, 2020 

Dari tabel impor diatas dapat disimpulkan bahwa Meksiko telah 

memainkan peran yang sangat penting dalam menyediakan produk pertanian bagi 

Amerika Serikat sejak tahun 2015, menjadi pemasok terbesar dan menyumbang 

sekitar seperlima dari total nilai impor pertanian Amerika Serikat.29 Dalam 

komposisi impornya, sekitar 35% dari semua produk yang diimpor dari Meksiko 

ke Amerika Serikat adalah makanan yang berorientasi pada konsumen, termasuk 

buah-buahan segar, sayuran, daging, produk susu, serta minuman seperti anggur 

dan bir yang telah diproses. Meskipun demikian, ada beberapa pengecualian 

dalam kategori-kategori impor tertentu seperti hewan hidup, gula, dan kopi 

mentah. 
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Tabel 2.6 Ekspor Utama Sektor Pertanian Amerika Serikat dengan Kanada Tahun 2015-2019 

 

Sumber: Congressional Research Service, 2020 

Dari tabel eskpor tersebut dapat menunjukkan bahwa kedekatan geografis 

memberikan Amerika Serikat keunggulan dalam memasok produk pertanian, 

terutama yang berorientasi pada konsumen, seperti buah-buahan, sayuran, daging, 

dan produk susu, ke Kanada.30 Nilai total ekspor pertanian Amerika Serikat ke 

Kanada tidak tumbuh selama periode 2015-2019, Kanada tetap menjadi pasar 

ekspor terbesar bagi banyak produk pertanian Amerika Serikat.  
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Tabel 2.7 Impor Utama Sektor Pertanian Amerika Serikat dengan Kanada Tahun 2015-2019 

 

Sumber: Congressional Research Service, 2020 

Sejak tahun 2015, Kanada telah menjadi pemasok terbesar kedua produk 

pertanian ke Amerika Serikat menyumbang sebesar 8% dari total nilai impor 

produk pertanian Amerika Serikat.31 Sekitar dua pertiga dari semua impor 

pertanian dari Kanada adalah produk yang berorientasi pada konsumen. Impor 

utama Amerika Serikat yang berorientasi pada konsumen dari Kanada termasuk 

makanan ringan, daging, buah-buahan dan sayuran olahan, serta berbagai produk 

susu. Amerika Serikat mengimpor sapi penggemukan (berusia kurang dari satu 

tahun) dari Meksiko dan Kanada, yang kemudian digemukkan dan disembelih di 

Amerika Serikat. Penurunan produksi ternak di Amerika Serikat yang terkait 
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dengan kekeringan dan peningkatan produksi jagung, rapeseed, dan kedelai di 

Kanada, bersama dengan dinamika siklus babi yang berlaku di ketiga negara, telah 

memengaruhi pola perdagangan hewan hidup, yang berkontribusi pada penurunan 

impor ternak Kanada oleh Amerika Serikat. 

Di bawah pimpinan Presiden Donald Trump, Amerika Serikat berusaha 

untuk menegosiasikan kembali perjanjian NAFTA setelah mengevaluasi dampak 

perdagangannya dengan Kanada dan Meksiko. Menurut Trump, renegosiasi 

NAFTA dinilai sebagai langkah yang paling efektif dan menguntungkan bagi 

Amerika Serikat untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan oleh perjanjian 

tersebut dan untuk memperbaiki neraca perdagangannya.  

 

 

 

 

 

 

 


